BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
i jaman modern saat ini website merupakan salahsatu sarara informast,

nsi tersebu mem arn optimal. Sef
enggunakan teknologi computer secara sederhana, seperti uni

bersamaan sast mengajar. Makadari ity odanva kelas yang kosong tidak ada
kegiatan pelajaran.
Dengan melihat kenyataan ini penulis melakukan peneclitian tentang

penjadwalan guru mengajar dan penjadwalan mata pelajaran berbasis web, Sistem



informasi penjadwalan berbasis web merupakan sebuah sistem vang digunakan
untuk melakuan pendataan dan sekaligus pengolahan dan sebuah data guru. mata
pelajaran, jum pelajaran, hari lebih dinamis rapi dan terorganisisr dalam suatu
lembaga pendidkian. Selain sebagai sistem pengolaahan atau penyusunan jadwal,

dan penyusunan skripsi dapat
dilskukan secara terarah dan fidsk menyimpang serta sesusi dengan apa yang
diharapkan, maka perlu ditetapkan batasan-batasan dari masalah yang dihadapi
yaitu :
. Sistem yang dibuat untuk SMA Negeri | Banjar.



2. Sistem yang mompu memberitabu admin jika terjadinya jadwal yang
bentrok.

3. Sistem yang mampu memberikan informasi penjadwalan berdasaman guru

LT ﬂEﬂr lebih mudah

belajar mengajar dapat



1.5 Metode Penelltian

Untuk mendapatkan data dan laporan yang akurat. maka perly
penyusunan tahapan secara terperinci. Oleh karena itu, penelitian menggunakan
metodologi penelitian yang terstuktur. Metodologi penelition sebagai berikut :

Pengumpulan data melabui buku-buku literatur, majalah. intemet stau
sumber datz lainnya yang berhubungan dengan masalah vang akan
diteliti sebagai bahan referensi bagi penulis.



152  Metode Analisls Data

Data yang telah diperoleh akan diolsh untuk dianalisa, jika masih

terdapat data yang kurang maka perlu pengambilan data kembali.
1.53  Metode Pengembangan Sistem

serta sislem yang lerkait dengan melakukan pengelompokan data yung
diperlukan secara langsung.
d. Menganalisa kebutuhan dan kelemahan penanganan masalah yang

digunakarn.



3. Tahap Desain
Pada tahap ini mendesain sistem baru agar berjalan lebib baik dan
diharapkan dapat mengantisipasi masalah-masalah yang ada serta sedapt
mungkin mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan di masa yang akan

¢. Menyiapkan keperiuan yang lain untuk pengoprasikan sistem baru.
5. Tahap Penerapan Sistem
Tahap ini sistem yang telah dipersiapkan pada tahap-tahap sebelumnya
diterapkan atau dilaksanakan sehingga kita akan mengetahui apakah



sistem yang telah dilakukan dapat berjalan baik atau tidak. Jika masih
ditemukan kendala-kendala yang masih mengganggu kelancaran jalannya
sistem berarti sistem tersebut masih perlu dilakukan adanya perbaikan
kembali.

Metode Testing

: al --'l-i-. - .' '..' hmris-haris :I 1
: .."-' akan ﬂ]i‘.'ﬂk satu persatu

‘. ii seluruh bﬂpm sesuai dengan bfasanny
3, Menguji seluruh struktur data internal yang menja

b, Ketidaksesuaian asums
¢. Kesalahan ketik.
1.6.2  Blackbox Testing
Blackbox Testing adalah Metode Pengujian perungkat luat yang dites
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur stau ketja.
Pengetahuan khusus dari kode aplikasi atou struktur internal dan pengetahuan



pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Uji kasus dibangun disekitar
spesifikasi dan persyaratan . yakni aplikssi apa yamg harus dilakukan.
Menggunakan deskripsi eksternal perangkal lunak. termasuk spesifikasi,
persyaratan, dan desain untuk menurunkan uji kasis. Tes ini dapat enjadi

fungsional dan non-fungsional. meskipunlbinsanya funsional. Perancangan uji

mmnilihinpm ang vl dak wali menentukan output yang benar.

an jika semua pengujuan pada tingkat yang lebih tinggi, tefapi juga bisa
ade uiicoba blackbox. menfokuskan pada keperluan funs
man kondisi input yang akan melatih sclarub sya
i progrum. Ujicoba blackbox bukan merupak

Ujicoba blackbox berusaha unt
kategori diantaranya :
I. Fungsi-fungsi yang salah atay hilang
2. Kesalahan interface
3. Kesalshan dalam struktur data atau akses database eksternal

4. Kesalahan performa



5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
1.7 Sistematika Fenulisan
Agar laporan mudah dipahami, maka penyusun akan menyusun laporn
secara sistematikn yang terdiri dari lima (3) bab yang masing-masing bab sebagai

FEN
Bab ini menyajikan beberapa kesimpulan mengenai rancangan sistem yang
disusun dan juga saran-saran untuk mengembangkan rancangan sistem ini lebih
lanjut dimasa mendatang.
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